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Abstract. Employee training is one of the efforts made by companies to improve employees' knowledge, skills, and 

abilities so that they can perform their duties in accordance with established requirements and standards. 

Evaluation of training is necessary to determine the level of training received by employees and its descriptive 

relationship with performance achievement measured through Key Performance Indicators (KPI). This study aims 

to determine the level of employee training, identify employee KPI achievement, and describe the relationship 

between the level of training and KPI achievement at PT Adhya Avia Prima. This study employed a descriptive 

quantitative non-statistical approach. Data were collected through questionnaires, observations, interviews, and 

documentation involving 10 respondents who were employees of PT Adhya Avia Prima. The collected data were 

analyzed using scores and percentages to describe the level of employee training and KPI achievement, without 

employing inferential statistical tests to examine causal relationships between variables. The results showed that 

the level of employee training obtained a percentage of 92.6%, categorized as very good. Meanwhile, employee 

KPI achievement also obtained a percentage of 92.6%, categorized as very good. A comparison of these results 

indicates that the level of employee training and KPI achievement are within relatively similar categories and 

descriptively show a consistent, unidirectional relationship. These findings can serve as an evaluation basis for 

PT Adhya Avia Prima to maintain and improve the quality of its training programs so that they are increasingly 

aligned with job requirements and employee performance achievement. 

 

Keywords: Employee Performance; Employee Training; Key Performance Indicator (KPI); Non-Statistical 

Descriptive Quantitative; PT Adhya Avia Prima. 

 
Abstrak. Pelatihan karyawan merupakan salah satu upaya perusahaan dalam meningkatkan pengetahuan, 

keterampilan, dan kemampuan karyawan agar dapat melaksanakan pekerjaan sesuai dengan tuntutan dan standar 

yang ditetapkan. Evaluasi terhadap pelatihan diperlukan untuk mengetahui tingkat pelatihan yang diterima 

karyawan serta keterkaitannya dengan pencapaian kinerja yang diukur melalui Key Performance Indicator (KPI). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pelatihan karyawan, mengetahui pencapaian KPI karyawan, 

serta mengetahui keterkaitan antara tingkat pelatihan dengan pencapaian KPI pada PT Adhya Avia Prima. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif non-statistik deskriptif. Data diperoleh melalui kuesioner, 

observasi, wawancara, dan dokumentasi terhadap 10 orang responden yang merupakan karyawan PT Adhya Avia 

Prima. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan skor dan persentase untuk menggambarkan tingkat pelatihan 

dan pencapaian KPI, tanpa menggunakan pengujian statistik inferensial untuk menguji pengaruh atau hubungan 

sebab-akibat antarvariabel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat pelatihan karyawan memperoleh 

persentase sebesar 92,6% dan berada pada kategori sangat baik. Sementara itu, pencapaian KPI karyawan 

memperoleh persentase sebesar 92,6% dan berada pada kategori sangat baik. Perbandingan kedua hasil tersebut 

menunjukkan bahwa tingkat pelatihan dan pencapaian KPI berada pada kategori yang relatif sama dan secara 

deskriptif menunjukkan keterkaitan yang searah. Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan evaluasi bagi PT Adhya 

Avia Prima dalam mempertahankan serta meningkatkan kualitas program pelatihan agar semakin sesuai dengan 

kebutuhan pekerjaan dan pencapaian kinerja karyawan. 

 

Kata Kunci: Key Performance Indicator (KPI); Kinerja Karyawan; Kuantitatif Non-Statistik Deskriptif; 

Pelatihan Karyawan; PT Adhya Avia Prima. 

 

1. LATAR BELAKANG 

Sumber daya manusia merupakan salah satu faktor penting dalam keberhasilan 

organisasi. Perusahaan tidak hanya membutuhkan sumber daya finansial dan teknologi, tetapi 

juga karyawan yang memiliki pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan sesuai dengan 

https://doi.org/10.61132/jumabedi.v3i3.1579
https://ejournal.arimbi.or.id/index.php/JUMABEDI
mailto:kessasyahrani@gmail.com
mailto:susan.srw@bsi.ac.id
mailto:roydawaty.obs@bsi.ac.id
mailto:kessasyahrani@gmail.com


 
 

Analisis Tingkat Pelatihan Karyawan Berdasarkan Key Performance Indicator (KPI) pada PT Adhya Avia Prima 

105 Jurnal Manajemen Bisnis Era Digital - Volume 3, Nomor 3, Agustus 2026 

 
 

tuntutan pekerjaan. Salah satu upaya untuk meningkatkan kemampuan tersebut adalah melalui 

pelatihan karyawan yang sesuai dengan kebutuhan pekerjaan. 

Pelatihan merupakan bagian dari pengembangan sumber daya manusia yang bertujuan 

meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan karyawan. Keberhasilan pelatihan 

tidak hanya dilihat dari pelaksanaannya, tetapi juga dari kesesuaian materi, kejelasan 

instruktur, efektivitas metode, peningkatan keterampilan, serta kemampuan karyawan dalam 

menerapkan hasil pelatihan. Oleh karena itu, diperlukan evaluasi untuk mengetahui tingkat 

pelatihan yang diterima karyawan. 

Selain pelatihan, perusahaan perlu mengukur pencapaian kinerja karyawan. Salah satu 

alat yang dapat digunakan adalah Key Performance Indicator (KPI), yaitu indikator untuk 

mengukur pencapaian kinerja berdasarkan target atau standar yang telah ditetapkan. Dalam 

penelitian ini, pencapaian KPI dilihat melalui pencapaian target kerja, kualitas hasil kerja, 

ketepatan waktu, dan produktivitas kerja. 

PT Adhya Avia Prima sebagai perusahaan jasa regulated agent memiliki tuntutan 

terhadap ketepatan, keamanan, kualitas pelayanan, dan pelaksanaan pekerjaan sesuai standar 

operasional. Berdasarkan data awal perusahaan tahun 2024, sekitar 65% karyawan telah 

mengikuti pelatihan, sedangkan 35% lainnya belum mendapatkan pelatihan secara merata, 

khususnya pada bagian operasional. Selain itu, evaluasi pascapelatihan belum dilakukan secara 

sistematis sehingga tingkat pelatihan karyawan belum dapat diketahui secara optimal. Di sisi 

lain, data penilaian kinerja tahun 2024 menunjukkan bahwa sekitar 58% karyawan telah 

mencapai target KPI secara optimal, sedangkan 42% lainnya masih berada di bawah target, 

terutama pada aspek ketepatan waktu dan kualitas kerja. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 

pencapaian kinerja karyawan belum sepenuhnya sesuai dengan standar yang ditetapkan 

perusahaan, dan menunjukkan adanya keterkaitan yang perlu dianalisis secara deskriptif antara 

tingkat pelatihan dan pencapaian KPI. 

Penelitian terdahulu mengenai pelatihan dan KPI umumnya menggunakan pendekatan 

kuantitatif statistik untuk menguji hubungan atau pengaruh antarvariabel, misalnya melalui 

regresi, korelasi, koefisien determinasi, maupun uji hipotesis. Sementara itu, penelitian yang 

memberikan gambaran mengenai tingkat pelatihan berdasarkan pencapaian KPI dengan 

pendekatan kuantitatif non-statistik deskriptif masih terbatas. Kesenjangan (gap) inilah yang 

menjadi urgensi dan kebaruan penelitian ini, karena penelitian ini tidak diarahkan untuk 

menguji pengaruh atau hubungan sebab-akibat antarvariabel secara statistik inferensial, 

melainkan untuk memberikan gambaran objektif dan terukur mengenai kondisi tingkat 
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pelatihan dan pencapaian KPI karyawan berdasarkan hasil pengukuran berupa skor dan 

persentase. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pelatihan 

karyawan pada PT Adhya Avia Prima, mengetahui pencapaian Key Performance Indicator 

(KPI) karyawan pada PT Adhya Avia Prima, serta mengetahui keterkaitan antara tingkat 

pelatihan dengan pencapaian KPI karyawan pada PT Adhya Avia Prima. Hasil penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi bagi perusahaan dalam meningkatkan kesesuaian 

program pelatihan dengan kebutuhan pekerjaan dan pencapaian kinerja karyawan. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Tinjauan pustaka merupakan landasan teoritis yang digunakan untuk memberikan 

pemahaman terhadap konsep-konsep yang berkaitan dengan penelitian. Dalam penelitian ini, 

pembahasan difokuskan pada pelatihan karyawan dan Key Performance Indicator (KPI). 

Pelatihan karyawan menjadi aspek yang dianalisis untuk mengetahui tingkat pelaksanaan dan 

hasil yang dirasakan oleh karyawan, sedangkan KPI digunakan sebagai dasar untuk melihat 

pencapaian kinerja karyawan. Penelitian ini tidak diarahkan untuk menguji pengaruh atau 

hubungan antarvariabel menggunakan statistik inferensial, tetapi untuk memberikan gambaran 

secara kuantitatif dan deskriptif mengenai tingkat pelatihan karyawan, pencapaian KPI, serta 

keterkaitan antara keduanya. Pendekatan kuantitatif non-statistik digunakan karena data 

penelitian dinyatakan dalam bentuk angka atau skor yang selanjutnya dihitung dalam bentuk 

persentase dan diinterpretasikan secara deskriptif. 

Pelatihan Karyawan 

Pelatihan merupakan salah satu kegiatan pengembangan sumber daya manusia yang 

dilakukan organisasi untuk meningkatkan kemampuan karyawan dalam melaksanakan 

pekerjaannya. Zalukhu, Lase, dan Telaumbanua (2025) melalui kajian literaturnya menjelaskan 

bahwa pelatihan dan pengembangan karyawan berperan dalam meningkatkan kompetensi, 

pengetahuan, keterampilan, serta kemampuan karyawan dalam menghadapi tuntutan pekerjaan 

yang terus berkembang. Selanjutnya, Elshifa et al. (2024) menjelaskan bahwa pelatihan dan 

pengembangan sumber daya manusia merupakan bagian strategis dalam meningkatkan 

kompetensi karyawan, dan bahwa efektivitas pelatihan berkaitan dengan metode pelatihan 

yang digunakan serta kemampuan program dalam meningkatkan kompetensi peserta. Menurut 

Maheswari dan Nalini (2025), pelatihan tidak hanya berkaitan dengan pemberian pengetahuan 
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dan keterampilan, tetapi juga bagaimana pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh selama 

pelatihan dapat digunakan dalam lingkungan kerja melalui proses training transfer. 

Berdasarkan pendapat tersebut, tujuan pelatihan karyawan dalam penelitian ini dapat 

dipahami sebagai upaya untuk (a) meningkatkan pengetahuan karyawan; (b) meningkatkan 

keterampilan dalam melaksanakan pekerjaan; (c) meningkatkan kompetensi sesuai kebutuhan 

pekerjaan; (d) membantu karyawan menerapkan hasil pembelajaran dalam pekerjaan; dan (e) 

mendukung peningkatan kinerja organisasi. 

Untuk mengetahui tingkat pelatihan karyawan pada PT Adhya Avia Prima, penelitian ini 

menggunakan lima indikator, yaitu kesesuaian materi pelatihan dengan kebutuhan pekerjaan, 

kejelasan penyampaian instruktur, efektivitas metode pelatihan, peningkatan keterampilan 

kerja setelah pelatihan, serta kemampuan menerapkan hasil pelatihan dalam pekerjaan. 

Kesesuaian materi pelatihan dengan kebutuhan pekerjaan menunjukkan sejauh mana materi 

yang diberikan sesuai dengan tugas dan tanggung jawab karyawan, karena efektivitas pelatihan 

berkaitan dengan kesesuaian metode dan program pengembangan dengan kebutuhan 

kompetensi karyawan (Elshifa et al., 2024). Kejelasan penyampaian instruktur menunjukkan 

kemampuan instruktur dalam menyampaikan materi secara jelas, terstruktur, dan mudah 

dipahami, sedangkan efektivitas metode pelatihan menunjukkan sejauh mana metode yang 

digunakan dapat membantu karyawan memahami materi dan mengikuti proses pembelajaran 

dengan baik (Elshifa et al., 2024). Peningkatan keterampilan kerja setelah pelatihan 

menunjukkan adanya peningkatan kemampuan karyawan setelah mengikuti pelatihan, baik 

dalam aspek teknis maupun nonteknis, karena pelatihan dan pengembangan berperan dalam 

memperkuat pengetahuan, keterampilan, dan kompetensi karyawan (Zalukhu et al., 2025). 

Sementara itu, kemampuan menerapkan hasil pelatihan dalam pekerjaan berkaitan dengan 

training transfer, yaitu penggunaan pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh melalui 

pelatihan dalam praktik kerja sehari-hari (Maheswari & Nalini, 2025). 

Key Performance Indicator (KPI) 

Key Performance Indicator (KPI) merupakan indikator yang digunakan organisasi untuk 

mengukur pencapaian kinerja berdasarkan target atau standar yang telah ditentukan. KPI 

membantu perusahaan mengetahui sejauh mana karyawan mampu melaksanakan pekerjaan 

sesuai dengan target yang telah ditetapkan. Dalam penelitian Kim, Chang, dan Bell (2025), 

pelatihan pada tingkat organisasi dipahami melalui kuantitas dan kualitas pelatihan yang 

diberikan kepada karyawan dan kemudian dikaitkan dengan pencapaian kinerja organisasi. 

Sementara itu, Zalukhu et al. (2025) menjelaskan bahwa peningkatan kompetensi melalui 
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pelatihan pada akhirnya diarahkan untuk mendukung peningkatan kinerja dan pencapaian 

tujuan organisasi. 

Penggunaan KPI dalam organisasi memiliki beberapa tujuan, yaitu: (a) mengukur 

pencapaian target kerja karyawan; (b) mengetahui tingkat kualitas hasil pekerjaan; (c) menilai 

ketepatan waktu penyelesaian pekerjaan; (d) mengetahui tingkat produktivitas kerja karyawan; 

(e) menjadi bahan evaluasi terhadap pencapaian kinerja karyawan; dan (f) memberikan 

informasi bagi perusahaan dalam melakukan perbaikan dan pengembangan kinerja. Dalam 

penelitian ini, KPI tidak digunakan untuk melakukan pengujian pengaruh secara statistik, tetapi 

sebagai dasar pengukuran dan penggambaran pencapaian kinerja karyawan secara deskriptif. 

Berdasarkan fokus penelitian, pencapaian KPI karyawan dilihat melalui empat indikator, 

yaitu pencapaian target kerja, kualitas hasil kerja, ketepatan waktu, dan produktivitas kerja. 

Pencapaian target kerja menunjukkan tingkat keberhasilan karyawan dalam mencapai hasil 

yang diharapkan dari pekerjaan, karena pengukuran kinerja berkaitan dengan pencapaian hasil 

dari kegiatan pelatihan dan pengelolaan sumber daya manusia (Kim et al., 2025). Kualitas hasil 

kerja menunjukkan kemampuan karyawan menghasilkan pekerjaan yang sesuai dengan 

prosedur yang berlaku serta memiliki tingkat kesalahan yang rendah, karena pengembangan 

kompetensi melalui pelatihan diarahkan untuk meningkatkan kualitas kemampuan karyawan 

dalam menjalankan pekerjaan (Zalukhu et al., 2025). Ketepatan waktu menunjukkan 

kemampuan karyawan menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan batas waktu yang telah 

ditentukan sebagai salah satu bentuk pencapaian kinerja (Kim et al., 2025). Sementara itu, 

produktivitas kerja menunjukkan kemampuan karyawan dalam memanfaatkan waktu, tenaga, 

dan kemampuan secara optimal untuk menghasilkan kinerja yang lebih baik (Zalukhu et al., 

2025). 

Hubungan Pelatihan Karyawan dengan KPI 

Pelatihan karyawan dan pencapaian KPI memiliki keterkaitan dalam konteks 

pengembangan sumber daya manusia. Secara konseptual, pelatihan yang sesuai dengan 

kebutuhan pekerjaan dapat membantu karyawan memahami tugas, meningkatkan 

keterampilan, dan menerapkan kemampuan yang diperoleh dalam pekerjaan, yang selanjutnya 

tercermin dalam pencapaian target kerja, kualitas hasil kerja, ketepatan waktu, dan 

produktivitas kerja. Namun, dalam penelitian ini keterkaitan antara pelatihan dan KPI tidak 

dimaknai sebagai hubungan sebab-akibat yang diuji menggunakan statistik inferensial, 

melainkan sebagai perbandingan dan pembacaan deskriptif antara tingkat pelatihan yang 

diperoleh karyawan dengan tingkat pencapaian KPI. Apabila hasil pengukuran menunjukkan 

tingkat pelatihan yang tinggi dan pencapaian KPI yang juga tinggi, kondisi tersebut dapat 
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dideskripsikan sebagai adanya keterkaitan yang searah secara deskriptif; sebaliknya, apabila 

tingkat pelatihan tinggi tetapi pencapaian KPI masih rendah, kondisi tersebut dapat menjadi 

bahan evaluasi terhadap kesesuaian materi, metode, dan penerapan hasil pelatihan. 

Penelitian yang Relevan 

Kajian mengenai pelatihan karyawan, KPI, dan pengukuran kinerja telah banyak 

dilakukan dengan berbagai pendekatan. Penelitian Gustiana, Hidayat, dan Fauzi (2022) 

memiliki keterkaitan yang cukup kuat dengan penelitian ini karena membahas pencapaian KPI 

sebagai salah satu dasar dalam menentukan kebutuhan pelatihan karyawan. Berbagai penelitian 

mengenai pengukuran kinerja melalui KPI—seperti penelitian Nurwahidah et al. (2021) 

mengenai perancangan KPI sebagai dasar pengukuran kinerja karyawan, Akseptori et al. 

(2022) mengenai KPI dari perspektif proses bisnis internal serta pembelajaran dan 

pertumbuhan, Hidayah et al. (2022) mengenai evaluasi pencapaian KPI untuk merancang 

Training Need Analysis (TNA), Tirta dan Sulindawati (2023) mengenai pengukuran kinerja 

dengan metode Performance Prism, Hersusetiyati et al. (2024) mengenai analisis kinerja 

karyawan melalui penerapan KPI, serta Zahra et al. (2024) mengenai penerapan KPI untuk 

meningkatkan kecakapan dan pengembangan karir pegawai secara umum menunjukkan bahwa 

KPI dapat memberikan gambaran objektif mengenai pencapaian kinerja karyawan. 

Sebagian penelitian lain, seperti Atida (2024) yang membahas implementasi penilaian 

kinerja berbasis KPI dengan pendekatan kualitatif, Effendy dan Siahaan (2024) yang mengkaji 

pengaruh reward dan punishment dengan metode KPI menggunakan analisis statistik, serta 

Indrayana (2024) yang menguji pengaruh pelatihan dan pengembangan terhadap kinerja 

karyawan secara statistik, menerapkan pendekatan yang berbeda dari penelitian ini. Penelitian 

pada PT Fortuna Senjaya Abadi (2026) memiliki kesamaan metodologis yang paling erat 

karena sama-sama menerapkan pendekatan kuantitatif non-statistik dengan metode deskriptif 

dalam menganalisis kinerja karyawan berbasis KPI. 

Perbedaan utama antara penelitian-penelitian terdahulu tersebut dengan penelitian ini 

terletak pada pendekatan analisis: sebagian besar penelitian terdahulu menerapkan analisis 

statistik inferensial (regresi, korelasi, koefisien determinasi, dan pengujian hipotesis), 

sedangkan penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif non-statistik deskriptif untuk 

memberikan gambaran mengenai kondisi tingkat pelatihan dan pencapaian KPI berdasarkan 

hasil perhitungan skor dan persentase, tanpa menguji hubungan sebab-akibat secara statistik. 

Selain itu, penelitian ini secara spesifik berfokus pada analisis tingkat pelatihan karyawan 

berdasarkan pencapaian KPI pada PT Adhya Avia Prima, yang belum banyak dikaji pada 

penelitian-penelitian sebelumnya. 
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Kerangka Berpikir 

Pelatihan karyawan merupakan upaya perusahaan untuk meningkatkan kompetensi, 

keterampilan, dan kinerja kerja. Pelatihan yang efektif berdampak pada peningkatan kualitas, 

produktivitas, serta ketepatan dan efisiensi dalam penyelesaian tugas. Keberhasilan pelatihan 

diukur menggunakan Key Performance Indicator (KPI), yang menilai kinerja berdasarkan 

kualitas, kuantitas, ketepatan waktu, dan efisiensi kerja secara objektif dan terukur. Penelitian 

terdahulu menunjukkan bahwa pelatihan meningkatkan kinerja, sementara KPI efektif sebagai 

alat ukur; namun karena sebagian besar penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif 

statistik, penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif non-statistik untuk memberikan 

gambaran deskriptif. Dengan demikian, pelatihan karyawan diukur melalui indikator pelatihan 

dan dievaluasi menggunakan KPI untuk menghasilkan nilai kinerja yang kemudian 

dikategorikan secara deskriptif. Berdasarkan kerangka berpikir tersebut, penelitian ini diawali 

dari pelatihan karyawan sebagai objek utama yang dianalisis, dijabarkan ke dalam indikator 

pelatihan, kemudian diukur menggunakan KPI. Hasil pengukuran KPI berupa nilai atau skor 

kinerja karyawan selanjutnya dikategorikan ke dalam tingkat penilaian sangat baik, baik, cukup 

baik, kurang baik, atau tidak baik sehingga penelitian ini bertujuan menggambarkan tingkat 

keberhasilan pelatihan karyawan secara objektif menggunakan pendekatan kuantitatif non-

statistik. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif non-statistik dengan metode 

deskriptif berbasis Key Performance Indicator (KPI). Pendekatan kuantitatif non-statistik 

digunakan karena penelitian bertujuan menggambarkan kondisi atau tingkat pelatihan 

karyawan berdasarkan indikator-indikator KPI tanpa melakukan pengujian hipotesis 

menggunakan teknik statistik inferensial. Penelitian ini berfokus pada proses pengukuran dan 

penilaian terhadap hasil pelatihan karyawan menggunakan skor atau angka yang kemudian 

dianalisis secara deskriptif. Data penelitian diperoleh melalui hasil penilaian KPI karyawan 

yang berkaitan dengan pencapaian target kerja, kualitas hasil kerja, ketepatan waktu, 

produktivitas kerja, serta efisiensi penggunaan sumber daya. 

Dilihat dari sifatnya, penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field research) dengan 

pendekatan deskriptif kuantitatif non-statistik, yaitu penelitian yang dilakukan secara langsung 

pada lokasi objek penelitian untuk memperoleh data yang sesuai dengan kondisi nyata di 

lapangan. Menurut Sugiyono, penelitian deskriptif merupakan metode penelitian yang 

digunakan untuk mengetahui nilai suatu variabel secara mandiri tanpa melakukan 
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perbandingan maupun menghubungkan variabel tersebut dengan variabel lainnya. Dalam 

konteks penelitian ini, pendekatan deskriptif digunakan untuk menggambarkan tingkat 

efektivitas pelatihan karyawan berdasarkan hasil pengukuran indikator KPI pada PT Adhya 

Avia Prima, tanpa bertujuan mencari hubungan sebab-akibat antarvariabel. 

Penelitian ini dilaksanakan di PT Adhya Avia Prima, sebuah perusahaan yang bergerak 

di bidang pelayanan keamanan kargo udara sebagai Regulated Agent. Perusahaan ini dipilih 

karena memiliki program pelatihan karyawan yang dilaksanakan secara berkala serta 

menerapkan sistem penilaian kinerja berbasis KPI yang digunakan untuk mengukur pencapaian 

kerja karyawan secara objektif dan terstruktur. Penelitian dilaksanakan pada tahun 2026 selama 

proses evaluasi pelatihan dan pengukuran kinerja karyawan berlangsung. 

Populasi penelitian ini adalah seluruh karyawan PT Adhya Avia Prima yang mengikuti 

program pelatihan dan memiliki penilaian kinerja berbasis KPI. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan purposive sampling, yaitu teknik pengambilan sampel berdasarkan kriteria 

tertentu yang disesuaikan dengan tujuan penelitian. Kriteria sampel dalam penelitian ini 

meliputi: (1) karyawan aktif PT Adhya Avia Prima; (2) karyawan yang telah mengikuti 

program pelatihan perusahaan; (3) karyawan yang memiliki penilaian kinerja berbasis KPI; 

dan (4) karyawan yang bersedia menjadi responden penelitian. Berdasarkan kriteria tersebut, 

diperoleh 10 orang responden. 

Variabel penelitian ini terdiri atas Pelatihan Karyawan (X) dan Key Performance 

Indicator (Y). Definisi operasional kedua variabel disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Variabel, Dimensi, dan Indikator Penelitian 

Variabel Dimensi Indikator 

Pelatihan Karyawan (X) Materi Pelatihan Kesesuaian materi pelatihan dengan kebutuhan 

pekerjaan 

 Instruktur Pelatihan Kejelasan instruktur dalam menyampaikan 

materi 

 Metode Pelatihan Efektivitas metode pelatihan yang digunakan 

 Keterampilan Kerja Peningkatan keterampilan kerja setelah 

mengikuti pelatihan 

 Penerapan Hasil Pelatihan Kemampuan menerapkan hasil pelatihan dalam 

pekerjaan 

Key Performance 

Indicator (Y) 

Pencapaian Target Kerja Kemampuan mencapai target kerja yang telah 

ditentukan 

 Kualitas Hasil Kerja Tingkat ketelitian dan kualitas pekerjaan 

 Ketepatan Waktu Kemampuan menyelesaikan pekerjaan tepat 

waktu 

 Produktivitas Kerja Kemampuan menghasilkan output kerja secara 

optimal 

 Efisiensi Penggunaan 

Sumber Daya 

Kemampuan memanfaatkan waktu dan tenaga 

secara efektif 

(Sumber: Data diolah, 2026) 
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Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan empat metode. Survei 

dilakukan melalui penyebaran kuesioner berskala Likert 1–5 kepada karyawan yang telah 

mengikuti pelatihan, untuk mengukur pemahaman materi, peningkatan keterampilan, 

produktivitas, kualitas kerja, ketepatan waktu, dan pencapaian target kerja. Wawancara 

dilakukan kepada pihak Human Resource Development (HRD), supervisor, dan karyawan 

untuk memperoleh penjelasan tambahan mengenai pelaksanaan pelatihan, proses penilaian 

KPI, dan dampak pelatihan terhadap kinerja. Observasi dilakukan melalui pengamatan 

langsung terhadap pelaksanaan program pelatihan dan penerapan KPI di perusahaan. 

Dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan dokumen pelatihan karyawan, data penilaian 

KPI, laporan evaluasi kinerja, serta foto kegiatan penelitian sebagai data pendukung. 

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif kuantitatif non-statistik, 

digunakan untuk menggambarkan tingkat pelatihan karyawan berdasarkan hasil pengukuran 

KPI tanpa menggunakan uji statistik inferensial. Uji instrumen penelitian mencakup uji 

validitas dan uji reliabilitas. Uji validitas dilakukan dengan membandingkan nilai r hitung 

terhadap nilai r tabel pada taraf signifikansi 0,05; instrumen dinyatakan valid apabila nilai r 

hitung lebih besar daripada r tabel. Uji reliabilitas dilakukan menggunakan nilai Cronbach's 

Alpha, di mana instrumen dinyatakan reliabel apabila nilai Cronbach's Alpha lebih besar dari 

0,60 (mengacu pada Handayani et al., 2024, untuk uji validitas, dan kriteria umum Cronbach's 

Alpha untuk uji reliabilitas). Tahapan analisis data selanjutnya meliputi pengumpulan data, 

reduksi data (pemilihan dan penyederhanaan data sesuai fokus penelitian), penyajian data 

(dalam bentuk uraian deskriptif, tabel, skor, dan persentase, serta kategori penilaian sangat 

baik, baik, cukup, kurang, dan sangat kurang), serta penarikan kesimpulan berdasarkan hasil 

pengukuran KPI dan data pendukung lainnya. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Deskripsi Objek Penelitian 

PT Adhya Avia Prima merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang pelayanan 

keamanan kargo udara sebagai Regulated Agent, dengan tuntutan terhadap ketepatan, 

keamanan, kualitas pelayanan, serta pelaksanaan pekerjaan sesuai standar operasional yang 

telah ditetapkan. Salah satu bentuk pengembangan sumber daya manusia yang dilakukan 

perusahaan adalah pelaksanaan program pelatihan karyawan secara berkala, dengan materi 

meliputi Standar Operasional Prosedur (SOP), Aviation Security, pengoperasian mesin X-Ray, 

pelayanan pelanggan, Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3), penanganan keadaan darurat, 

serta penyegaran kompetensi (refresh training). Pelaksanaan pelatihan tersebut diharapkan 
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dapat meningkatkan kualitas pekerjaan karyawan sehingga pencapaian KPI dapat dilakukan 

secara optimal. 

Deskripsi Responden 

Penelitian ini melibatkan 10 orang responden yang merupakan karyawan PT Adhya Avia 

Prima yang terlibat langsung dalam kegiatan operasional dan telah mengikuti program 

pelatihan perusahaan. 

Tabel 2. Data Responden Penelitian Berdasarkan Jabatan 

No. Jabatan Jumlah 

1 Manager 1 

2 Supervisor 2 

3 Junior Avsec 5 

4 Admin 1 

5 Security 1 

 Total 10 Orang 

(Sumber: PT. Adhya Avia Prima, 2026) 

Berdasarkan Tabel 2, responden terdiri atas satu orang Manager, dua orang Supervisor, 

lima orang Junior Avsec, satu orang Admin, dan satu orang Security. Komposisi tersebut 

menunjukkan bahwa sebagian besar responden berasal dari bagian operasional yang secara 

langsung terlibat dalam kegiatan pelatihan dan pelaksanaan pekerjaan yang berkaitan dengan 

indikator kinerja perusahaan. 

Tabel 3. Data Responden Berdasarkan Kelompok Usia 

Keterangan Jumlah Persentase 

17–20 tahun 1 10% 

21–25 tahun 3 30% 

26–30 tahun 1 10% 

31–35 tahun 3 30% 

36 tahun ke atas 2 20% 

Total 10 100% 

(Sumber: Data diolah, 2026) 

Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui apakah setiap butir pernyataan pada instrumen 

penelitian mampu mengukur variabel yang diteliti. Instrumen dinyatakan valid apabila nilai r 

hitung lebih besar daripada r tabel sebesar 0,632. 
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Tabel 4. Hasil Uji Validitas Variabel Pelatihan Karyawan (X) dan Key Performance 

Indicator (Y) 

Item r hitung (X) Item r hitung (Y) r tabel Keterangan 

X1 0,898 Y1 0,856 0,632 Valid 

X2 0,734 Y2 0,751 0,632 Valid 

X3 0,674 Y3 0,658 0,632 Valid 

X4 0,750 Y4 0,725 0,632 Valid 

X5 0,898 Y5 0,783 0,632 Valid 

X6 0,674 Y6 0,721 0,632 Valid 

X7 0,658 Y7 0,765 0,632 Valid 

X8 0,677 Y8 0,639 0,632 Valid 

X9 0,849 Y9 0,643 0,632 Valid 

X10 0,898 Y10 0,657 0,632 Valid 

(Sumber: Data diolah, 2026) 

Pada variabel Pelatihan Karyawan (X), seluruh 10 butir pernyataan memiliki nilai r 

hitung lebih besar daripada r tabel. Nilai r hitung terendah terdapat pada item X7 sebesar 0,658, 

sedangkan nilai tertinggi terdapat pada item X1, X5, dan X10 sebesar 0,898. Pada variabel Key 

Performance Indicator (Y), seluruh 10 butir pernyataan juga memiliki nilai r hitung lebih besar 

daripada r tabel, dengan nilai terendah pada item Y9 sebesar 0,643 dan nilai tertinggi pada item 

Y1 sebesar 0,856. Dengan demikian, seluruh 20 butir pernyataan pada kedua variabel 

dinyatakan valid dan layak digunakan sebagai instrumen penelitian. 

Tabel 5. Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach's Alpha Standar Keterangan 

Pelatihan Karyawan (X) 0,895 0,70 Reliabel 

Key Performance Indicator (Y) 0,827 0,70 Reliabel 

(Sumber: Output SPSS, 2026) 

Berdasarkan Tabel 5, variabel Pelatihan Karyawan memiliki nilai Cronbach's Alpha 

sebesar 0,895, sedangkan variabel Key Performance Indicator memiliki nilai sebesar 0,827. 

Kedua nilai tersebut lebih besar dari 0,70, sehingga seluruh instrumen penelitian dinyatakan 

reliabel dan memiliki tingkat konsistensi yang baik dalam mengukur variabel penelitian. 

Analisis Deskriptif Tingkat Pelatihan dan Pencapaian KPI 

Analisis deskriptif dilakukan untuk mengetahui gambaran tingkat pelatihan karyawan 

dan pencapaian KPI pada PT Adhya Avia Prima berdasarkan jawaban 10 responden melalui 

skala Likert 1–5. Interpretasi penilaian menggunakan kategori pada Tabel 6. 

Tabel 6. Kriteria Interpretasi Persentase 

Persentase Kategori 

81–100% Sangat Baik 

61–80% Baik 

41–60% Cukup Baik 

21–40% Kurang Baik 

0–20% Tidak Baik 
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Tabel 7. Perhitungan Pencapaian Key Performance Indicator (KPI) 

No. Item KPI Skor Aktual Skor Ideal Persentase Kategori 

1 Y1 47 50 94% Sangat Baik 

2 Y2 48 50 96% Sangat Baik 

3 Y3 37 50 74% Baik 

4 Y4 48 50 96% Sangat Baik 

5 Y5 48 50 96% Sangat Baik 

6 Y6 43 50 86% Sangat Baik 

7 Y7 49 50 98% Sangat Baik 

8 Y8 49 50 98% Sangat Baik 

9 Y9 46 50 92% Sangat Baik 

10 Y10 48 50 96% Sangat Baik 

Total 463 500 92,6% Sangat Baik Total 

(Sumber: Data diolah, 2026) 

Berdasarkan hasil pengolahan data, tingkat Pelatihan Karyawan memperoleh persentase 

sebesar 92,6% dan termasuk dalam kategori Sangat Baik, yang menunjukkan bahwa 

pelaksanaan pelatihan yang diterima karyawan secara umum telah berjalan dengan sangat baik. 

Sementara itu, pencapaian Key Performance Indicator (KPI) juga memperoleh persentase 

sebesar 92,6% dan termasuk dalam kategori Sangat Baik, yang menunjukkan bahwa secara 

umum karyawan mampu mencapai standar kinerja yang telah ditetapkan perusahaan. Dengan 

demikian, hasil deskriptif penelitian menunjukkan bahwa tingkat pelatihan karyawan dan 

pencapaian KPI sama-sama berada pada kategori sangat baik dan relatif setara. 

Pembahasan 

Tingkat Pelatihan Karyawan pada PT Adhya Avia Prima. 

Tingkat pelatihan karyawan pada PT Adhya Avia Prima memiliki rata-rata skor sebesar 

92,6%, yang berdasarkan kriteria interpretasi berada pada rentang 81–100% sehingga termasuk 

kategori Sangat Baik. Program pelatihan yang diberikan perusahaan mencakup materi SOP, 

Aviation Security, pengoperasian mesin X-Ray, pelayanan pelanggan, K3, penanganan 

keadaan darurat, dan refresh training, yang berkaitan langsung dengan tugas karyawan 

sehingga dapat membantu meningkatkan pengetahuan dan keterampilan dalam melaksanakan 

pekerjaan. Dari aspek materi pelatihan, hasil penelitian menunjukkan bahwa materi yang 

diberikan telah cukup sesuai dengan tugas dan tanggung jawab karyawan; kesesuaian ini 

penting karena pekerjaan pada perusahaan Regulated Agent membutuhkan pemahaman teknis 

mengenai prosedur keamanan kargo udara. Dari aspek instruktur dan metode pelatihan, 

penilaian yang tinggi menunjukkan bahwa penyampaian materi baik melalui penyampaian 

materi, praktik langsung, maupun simulasi penanganan keadaan darurat dapat membantu 

karyawan memahami materi pelatihan dengan baik. Namun demikian, pada aspek peningkatan 

keterampilan dan penerapan hasil pelatihan, masih terdapat perbedaan antarindividu dalam 

kecepatan menerapkan materi pelatihan ke dalam pekerjaan sehari-hari, sehingga perusahaan 



 
 

E-ISSN .: 3046-7748; P-ISSN .: 3046-7764; Hal. 104-120 

 

tetap perlu melakukan evaluasi dan peningkatan berkelanjutan agar manfaat pelatihan dapat 

dirasakan secara merata oleh seluruh karyawan. 

Pencapaian Key Performance Indicator (KPI) Karyawan pada PT Adhya Avia Prima 

 Pencapaian KPI karyawan memperoleh rata-rata skor sebesar 92,6%, yang berdasarkan 

kriteria interpretasi termasuk kategori Sangat Baik. Hasil ini menunjukkan bahwa secara umum 

karyawan telah mampu melaksanakan pekerjaan sesuai target dan standar yang ditetapkan 

perusahaan, dilihat dari empat aspek: pencapaian target kerja, kualitas hasil kerja, ketepatan 

waktu, dan produktivitas kerja. Nilai yang tinggi menunjukkan bahwa karyawan secara umum 

mampu menjaga kualitas pekerjaan, menyelesaikan tugas sesuai target, bekerja sesuai waktu 

yang ditentukan, serta memanfaatkan waktu dan sumber daya secara optimal. 

Keterkaitan Tingkat Pelatihan dengan Pencapaian KPI 

Tingkat pelatihan karyawan dan pencapaian KPI sama-sama memperoleh persentase 

sebesar 92,6% dan berada pada kategori yang sama, yaitu Sangat Baik. Kedekatan kedua 

persentase tersebut menunjukkan bahwa secara deskriptif terdapat keterkaitan yang searah 

antara tingkat pelatihan dan pencapaian KPI kondisi tingkat pelatihan yang sangat baik berjalan 

searah dengan kondisi pencapaian kinerja karyawan yang juga sangat baik. Keterkaitan 

tersebut dapat dilihat dari kesesuaian antara materi pelatihan dengan aspek pekerjaan yang 

dinilai melalui KPI: pelatihan mengenai SOP dan Aviation Security berkaitan dengan kualitas 

hasil kerja dan ketepatan pelaksanaan pekerjaan, sementara pelatihan mengenai penanganan 

keadaan darurat dan K3 mendukung kemampuan karyawan bekerja secara aman, produktif, 

dan efisien. Meskipun demikian, hasil penelitian ini tidak dapat dimaknai sebagai hubungan 

sebab-akibat atau pengaruh secara statistik, karena penelitian menggunakan pendekatan 

kuantitatif non-statistik deskriptif sehingga keterkaitan yang ditemukan hanya berdasarkan 

perbandingan skor dan persentase. Selain pelatihan, pencapaian KPI juga dapat dipengaruhi 

oleh faktor lain seperti motivasi kerja, pengalaman kerja, kepemimpinan, dan sistem 

kompensasi, yang berada di luar cakupan penelitian ini. Oleh karena itu, hasil penelitian lebih 

tepat digunakan sebagai gambaran dan bahan evaluasi bagi perusahaan dalam mempertahankan 

serta mengembangkan program pelatihan yang telah berjalan, dengan tetap melakukan evaluasi 

berkala terhadap materi, metode, dan penerapan hasil pelatihan agar peningkatan kompetensi 

karyawan dapat terus mendukung pencapaian KPI. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai analisis tingkat pelatihan karyawan berdasarkan 

Key Performance Indicator (KPI) pada PT Adhya Avia Prima, yang dilakukan melalui 
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penyebaran kuesioner kepada 10 responden serta analisis data menggunakan uji validitas, uji 

reliabilitas, dan analisis deskriptif kuantitatif non-statistik, dapat disimpulkan bahwa tingkat 

pelatihan karyawan pada PT Adhya Avia Prima berada pada kategori sangat baik dengan 

persentase sebesar 92,6%, yang menunjukkan bahwa pelaksanaan pelatihan dinilai baik oleh 

karyawan berdasarkan indikator kesesuaian materi, kejelasan instruktur, efektivitas metode, 

peningkatan keterampilan, dan kemampuan penerapan hasil pelatihan. Pencapaian KPI 

karyawan juga berada pada kategori sangat baik dengan persentase sebesar 92,6%, 

menunjukkan bahwa secara umum karyawan mampu mencapai standar kinerja berdasarkan 

indikator pencapaian target kerja, kualitas hasil kerja, ketepatan waktu, dan produktivitas kerja. 

Selain itu, terdapat keterkaitan secara deskriptif antara tingkat pelatihan dengan pencapaian 

KPI, yang terlihat dari kedua hasil pengukuran yang berada pada kategori sama dan 

menunjukkan kondisi yang relatif searah, meskipun hasil tersebut tidak dapat dimaknai sebagai 

hubungan sebab-akibat karena penelitian ini tidak melakukan pengujian statistik inferensial. 

Berdasarkan kesimpulan tersebut, PT Adhya Avia Prima disarankan untuk terus 

mengembangkan kualitas program pelatihan dengan menyusun materi yang sesuai dengan 

kebutuhan setiap bidang pekerjaan, menerapkan metode pelatihan yang lebih efektif dan 

interaktif, serta melakukan evaluasi secara berkala terhadap keberhasilan pelatihan melalui 

pencapaian KPI. Perusahaan juga disarankan memberikan kesempatan mengikuti pelatihan 

secara merata kepada seluruh karyawan agar peningkatan kompetensi dapat dirasakan oleh 

setiap individu. Bagi karyawan, disarankan untuk turut serta secara aktif dalam setiap agenda 

pelatihan yang diselenggarakan serta memiliki kapasitas untuk menerapkan pengetahuan dan 

keterampilan yang diperoleh dalam rutinitas pekerjaan, sehingga kompetensi profesional dapat 

terus meningkat guna mendukung pencapaian KPI yang telah ditetapkan perusahaan secara 

optimal. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk memperluas cakupan penelitian dengan 

mengintegrasikan parameter tambahan yang berpotensi memengaruhi kinerja karyawan 

berdasarkan KPI, seperti motivasi kerja, keseriusan dalam bekerja, suasana kerja, atau sistem 

kompensasi, sehingga hasil penelitian mendatang dapat memberikan gambaran yang lebih 

menyeluruh mengenai berbagai elemen yang membentuk kinerja karyawan. Penelitian ini juga 

memiliki keterbatasan, yaitu jumlah responden yang relatif kecil (10 orang) dan cakupan yang 

terbatas pada satu perusahaan, sehingga hasil penelitian perlu dibaca dengan kehati-hatian 

apabila hendak digeneralisasikan pada konteks perusahaan lain. 
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